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ABSTRAK 

 

 

KEPADATAN POPULASI LARVA Erionota thrax L. 

DAN KEANEKARAGAMAN PARASITOIDNYA 

 PADA TANAMAN PISANG DI DESA SUMBER AGUNG 

KECAMATAN KEMILING BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

RENITRI ALFIANI 

 

Salah satu hama utama pada tanaman pisang di daerah tropis adalah ulat 

penggulung daun Erionota thrax L. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kepadatan populasi E. thrax, kemelimpahan dan keanekaragaman parasitoid, serta 

tingkat parasitasi pada tanaman pisang di Desa Sumber Agung, Kecamatan 

Kemiling, Bandar Lampung. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 

sampai dengan Januari 2026 di lahan pertanian masyarakat dan Laboratorium Ilmu 

Hama Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode survei menggunakan 

stratified systematic sampling pada lima lahan, dengan total 100 tanaman sampel 

dan 160 gulungan daun yang dipelihara di laboratorium untuk memperoleh 

parasitoid. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif meliputi 

kepadatan populasi, persentase parasitasi, indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener (H’), indeks kemerataan (E), dan indeks dominansi (D), serta uji Chi-Square 

(χ²) untuk mengetahui perbedaan kepadatan populasi E. thrax antar lahan dan jenis 

pisang.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan populasi tertinggi terdapat 

pada Lahan 4 sebesar 2,00 gulungan/tanaman dan terendah pada Lahan 3 sebesar 

1,40 gulungan/tanaman. Namun demikian, hasil uji Chi-Square menunjukkan 

bahwa perbedaan kepadatan populasi E. thrax antar lahan dan jenis pisang tidak 

signifikan secara statistik (p > 0,05). Ditemukan tujuh genus parasitoid yang 

menyerang larva dan pupa E. thrax yaitu Casinaria sp., Brachymeria sp., Cotesia 

sp., Charops sp., Tetrastichus sp., Sympiesis sp., dan Bessa sp. dengan total 458 

individu. Persentase parasitasi total mencapai 61,88% dengan nilai tertinggi pada 

Lahan 3 sebesar 75,00%. Indeks keanekaragaman tertinggi terdapat pada Lahan 4 

(H’ = 1,08) dan terendah pada Lahan 3 (H’ = 0,21). 

Kata kunci: Erionota thrax L., kepadatan populasi, kemelimpahan, 

keanekaragaman, parasitoid. 



ABSTRACT 

 

 

POPULATION DENSITY OF Erionota thrax L.  

LARVAE AND THE DIVERSITY OF ITS PARASITOIDS  

ON BANANA PLANTS IN SUMBER AGUNG VILLAGE,  

KEMILING DISTRICT, BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

 

RENITRI ALFIANI 

 

One of the major insect pests of banana plants in tropical regions is the banana 

skipper, Erionota thrax L. This study aimed to determine the population density of 

E. thrax, the abundance and diversity of its parasitoids, and the parasitism rate on 

banana plants in Sumber Agung Village, Kemiling District, Bandar Lampung. The 

research was conducted from October 2025 to January 2026 in farmers' banana 

fields and at the Entomology Laboratory, Department of Plant Protection, Faculty 

of Agriculture, University of Lampung. Samples were collected using a survey 

method with stratified systematic sampling across five fields, involving 100 sample 

plants and 160 rolled leaves that were reared in the laboratory to obtain parasitoids. 

The data were analyzed descriptively and quantitatively, including population 

density, percentage of parasitism, the Shannon–Wiener diversity index (H′), 

evenness index (E), dominance index (D), and the Chi-square (χ²) test to determine 

differences in E. thrax population density among fields and banana cultivars. The 

results showed that the highest population density was recorded in Field 4, with 

2.00 rolled leaves per plant, while the lowest was found in Field 3, with 1.40 rolled 

leaves per plant. However, the Chi-square test indicated that differences in E. thrax 

population density among fields and banana cultivars were not statistically 

significant (p > 0.05). Seven parasitoid genera attacking the larval and pupal stages 

of E. thrax were identified, namely Casinaria sp., Brachymeria sp., Cotesia sp., 

Charops sp., Tetrastichus sp., Sympiesis sp., and Bessa sp., with a total of 458 

individuals. The overall parasitism rate reached 61.88%, with the highest value 

recorded in Field 3 (75.00%). The highest diversity index was observed in Field 4 

(H′ = 1.08), whereas the lowest was recorded in Field 3 (H′ = 0.21). 

Keywords: Erionota thrax L., population density, abundance, diversity, 

parasitoids. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pisang (Musa paradisiaca L.) merupakan salah satu komoditas pertanian yang 

memiliki peranan penting secara global, baik sebagai sumber pangan maupun 

komoditas ekonomi. Di Indonesia, pisang tercatat sebagai buah dengan tingkat 

produksi tertinggi dibandingkan komoditas buah lainnya (Dwivanny dkk., 2021). 

Tingginya produksi tersebut didorong oleh meningkatnya permintaan pasar seiring 

pertambahan jumlah penduduk serta meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya pemenuhan gizi (Maulana dkk., 2024). Secara nutrisi, pisang 

mengandung karbohidrat dalam jumlah tinggi, serat kasar, serta lemak yang relatif 

rendah, disertai mineral penting seperti kalium, magnesium, kalsium, natrium, 

fosfor, dan nitrogen. Selain daging buah, kulit pisang juga mengandung senyawa 

bioaktif yang berpotensi dimanfaatkan, meskipun terdapat senyawa antinutrisi 

dalam batas aman menurut standar WHO. Oleh karena itu, pisang tidak hanya 

berfungsi sebagai sumber energi, vitamin, dan mineral, tetapi juga memiliki 

potensi sebagai bahan pangan fungsional (Oyeyinka & Afolayan, 2019). 

 

Seiring dengan perannya sebagai sumber pangan bergizi dan bahan pangan 

fungsional, keberlanjutan produksi pisang menjadi aspek penting dalam 

mendukung ketahanan pangan serta perekonomian di berbagai wilayah. Tingginya 

nilai strategis tersebut tercermin dari kontribusi pisang terhadap produksi 

pertanian pada tingkat nasional maupun daerah. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS), produksi pisang nasional mengalami peningkatan dari 9.245.427 

ton pada tahun 2022 menjadi 9.335.232 ton pada tahun 2023 (BPS, 2023). 

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi utama pisang nasional, 

dengan produksi meningkat dari 1.223.009 ton pada tahun 2022 menjadi 
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1.322.030 ton pada tahun 2023 (BPS Provinsi Lampung, 2024). Kontribusi 

produksi terbesar di provinsi ini berasal dari Kabupaten Lampung Selatan, 

Pesawaran, dan Lampung Timur. Sementara itu, di tingkat kota, produksi pisang 

di Kota Bandar Lampung pada tahun 2024 tercatat sebesar 6.048 kuintal atau 

sekitar 604,8 ton. Dari total tersebut, tiga kecamatan penyumbang terbesar adalah 

Teluk Betung Barat (2.610 kuintal), Sukabumi (2.066 kuintal), dan Kemiling (677 

kuintal) (BPS Kota Bandar Lampung, 2024). Produksi pisang di Kota Bandar 

Lampung relatif lebih kecil dibandingkan kabupaten sentra, namun keberadaannya 

tetap berperan dalam mendukung posisi Lampung sebagai kawasan 

pengembangan pisang nasional (BPS Kota Bandar Lampung, 2024). 

 

Meskipun produksi pisang memiliki peranan penting dalam mendukung 

ketahanan pangan dan perekonomian daerah, pencapaian produksi yang optimal 

masih dihadapkan pada berbagai kendala dalam praktik budidaya. Salah satu 

kendala utama tersebut adalah serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) 

yang dapat menurunkan pertumbuhan dan hasil tanaman pisang. Salah satu hama 

penting pada tanaman pisang adalah ulat penggulung daun, Erionota thrax L. 

(Lepidoptera: Hesperiidae) (Kalshoven, 1981). Larva hama ini merusak daun 

dengan cara menggulung dan memakan jaringan daun hingga hanya menyisakan 

tulang daun. Kerusakan tersebut mengakibatkan berkurangnya luas permukaan 

fotosintesis, sehingga dapat menurunkan pertumbuhan tanaman dan produksi 

buah. Pada tingkat serangan yang tinggi, tanaman pisang dapat tampak gundul dan 

mengalami penurunan produktivitas secara signifikan (CABI, 2023). 

 

Untuk menekan dampak kerusakan dan penurunan produksi akibat serangan E. 

thrax, diperlukan upaya pengendalian hama yang efektif dan berkelanjutan. 

Pengendalian hama E. thrax umumnya dilakukan melalui pendekatan kimia, 

mekanis, dan hayati (Path et al., 2019). Pengendalian kimia dilakukan dengan 

aplikasi insektisida berbahan aktif diazinon, endosulfan, dieldrin, dan dimetoat 

pada fase telur atau larva awal. Namun, penggunaan insektisida secara berlebihan 

dan berkelanjutan berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti kematian 

musuh alami, resistensi hama, serta resurgensi populasi. Alternatif lain adalah 

pengendalian mekanis melalui pemusnahan daun yang terserang larva atau pupa. 
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Selain itu, pengendalian hayati dengan memanfaatkan musuh alami, khususnya 

parasitoid telur seperti Ooencyrtus, Agiommatus, dan Anastatus, menjadi 

pendekatan yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan (Path et al., 2019). 

 

Studi kepadatan populasi E. thrax dan keanekaragaman parasitoidnya pada 

tanaman pisang sangat relevan dilakukan karena berkaitan dengan peran musuh 

alami dalam mengatur keseimbangan ekosistem pertanian. Menurut Susilo (2007), 

serangga herbivora dapat berkembang menjadi hama apabila populasinya 

mencapai tingkat yang tinggi, namun kondisi tersebut secara alamiah dapat 

ditekan oleh keberadaan parasitoid dan predator lokal yang efektif. Hal ini 

menunjukkan bahwa keseimbangan populasi hama di alam sebenarnya bergantung 

pada interaksi dengan musuh alaminya, seperti predator, parasitoid, maupun 

patogen. Dalam konteks pengendalian E. thrax, penting untuk mengetahui 

kepadatan populasinya serta keanekaragaman parasitoid yang berasosiasi, karena 

informasi ini dapat menjadi dasar dalam strategi pengendalian hayati. Sejalan 

dengan itu, Sudarsono (2013) menegaskan bahwa pemahaman mengenai biologi, 

siklus musiman, dan dinamika populasi hama sangat diperlukan dalam upaya 

pengendalian yang efektif dan berkelanjutan. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui kepadatan populasi E. thrax berdasarkan lahan dan jenis tanaman 

tanaman pisang di Desa Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, dan 

2. Mengidentifikasi jenis serta menganalisis keanekaragaman, kemerataan, dan 

dominansi parasitoid yang menyerang E. thrax berdasarkan lahan dan jenis 

tanaman pisang di Desa Sumber Agung, Kecamatan Kemiling. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman pisang (Musa paradisiaca L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura penting di Indonesia, termasuk di Provinsi Lampung. Namun, 

produktivitas tanaman pisang sering mengalami gangguan akibat serangan 

organisme pengganggu tanaman, salah satunya adalah E. thrax (Lepidoptera: 

Hesperiidae) yang dikenal sebagai ulat penggulung daun. Larva E. thrax merusak 

tanaman dengan cara menggulung daun dan memakan jaringan daun di dalam 

gulungan, sehingga mengurangi luas bidang fotosintesis dan berpotensi 

menurunkan hasil produksi. Menurut Hasyim dkk. (1994), serangan E. thrax dapat 

menimbulkan kerugian yang signifikan apabila populasinya tidak terkendali. Oleh 

karena itu, diperlukan kajian mengenai kondisi populasi E. thrax di lapangan 

sebagai dasar pemahaman tingkat serangannya pada tanaman pisang. 

 

Dalam suatu ekosistem pertanian, populasi hama tidak berdiri sendiri, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor biotik dan abiotik. Salah satu faktor biotik yang 

memengaruhi dinamika populasi hama tersebut adalah keberadaan musuh alami, 

khususnya parasitoid. Parasitoid menyerang inangnya pada stadia telur, larva, atau 

pupa, dan proses perkembangannya dapat menyebabkan kematian inang. Erniwati 

dan Ubaidillah (2011) melaporkan bahwa beberapa famili parasitoid, antara lain 

Braconidae, Ichneumonidae, Chalcididae, dan Trichogrammatidae, diketahui 

menyerang stadia larva dan pupa E. thrax. Keberadaan parasitoid tersebut 

berperan penting dalam menekan populasi hama secara alami di lapangan. 

 

Keanekaragaman parasitoid merupakan indikator penting dalam menilai stabilitas 

ekosistem pertanian. Tingkat keanekaragaman yang tinggi mencerminkan 

komunitas musuh alami yang lebih kompleks dan berpotensi meningkatkan 

kestabilan pengendalian hayati. Indeks keanekaragaman Shannon–Wiener (H’) 

umum digunakan untuk menggambarkan jumlah spesies dan kelimpahan relatif 

parasitoid dalam suatu ekosistem. Hendrival dkk. (2012) melaporkan bahwa 

keanekaragaman parasitoid pada ekosistem pisang tergolong sedang, yang 

menunjukkan adanya keseimbangan komunitas musuh alami di lapangan. 
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Penelitian-penelitian sebelumnya juga mendukung peran penting parasitoid dalam 

mengatur populasi E. thrax di ekosistem pertanaman pisang. Beberapa penelitian 

di Lampung Selatan menunjukkan bahwa terdapat lebih dari delapan spesies 

parasitoid yang menyerang E. thrax dengan tingkat parasitasi mencapai 31–55% 

(Wibowo dkk., 2015). Nilai indeks keanekaragaman parasitoid yang dilaporkan 

berkisar antara 1,01 hingga 1,43, yang termasuk dalam kategori sedang hingga 

tinggi. Hal ini memperkuat dugaan bahwa peningkatan kepadatan populasi hama 

dapat diikuti oleh meningkatnya aktivitas serta keanekaragaman parasitoid di 

lapangan. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, hubungan antara Erionota thrax sebagai inang dan 

parasitoid sebagai musuh alaminya menjadi aspek penting yang perlu dikaji. Oleh 

karena itu, penelitian ini disusun untuk mengkaji kepadatan populasi E. thrax 

berdasarkan jumlah gulungan daun pada tanaman pisang serta mengidentifikasi 

jenis dan menganalisis keanekaragaman parasitoid yang menyerangnya di Desa 

Sumber Agung, Kecamatan Kemiling. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan dasar ilmiah dalam pengembangan strategi pengelolaan hama pisang 

yang ramah lingkungan melalui pemanfaatan potensi pengendalian hayati. 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kepadatan populasi E. thrax pada tanaman pisang di Desa Sumber Agung, 

Kecamatan Kemiling bervariasi antar lahan pengamatan dan antar jenis 

tanaman pisang, 

2. Terdapat beberapa jenis parasitoid yang menyerang E. thrax, dan tingkat 

keanekaragaman, kemerataan, dan dominasinya bervariasi antar lahan 

pengamatan. 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Pisang 

 

Tanaman pisang adalah tanaman tropis yang termasuk dalam famili Musaceae, 

tumbuh tegak dengan batang semu yang tersusun dari pelepah daun yang rapat. 

Tanaman ini berkembang melalui perbanyakan vegetatif menggunakan anakan 

atau rhizome, memiliki daun besar memanjang, dan menghasilkan tandan buah 

yang panjang dengan banyak buah. Pisang ini tahan terhadap berbagai kondisi 

tanah tropis dan subtropis, namun lebih optimal pada tanah subur, drainase baik, 

dan iklim lembap. Secara geografis, pisang tersebar luas di Asia Tenggara, Afrika, 

Amerika Tengah, dan Amerika Selatan, termasuk Indonesia, di mana tanaman ini 

dibudidayakan secara intensif untuk konsumsi segar maupun pengolahan pangan. 

Selain itu, tanaman ini juga ditemukan di kawasan tropis lainnya sebagai tanaman 

pekarangan atau komoditas pertanian (CABI, 2021). 

 

Menurut Robinson (2010) klasifikasi ilmiah pisang adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Zingiberales 

Famili  : Musaceae 

Genus  : Musa 

Spesies : Musa paradisiaca L. 
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Meskipun tanaman ini dapat tumbuh di daerah beriklim sedang, kemampuan 

untuk menghasilkan buah terbatas akibat pengaruh suhu rendah. Secara umum, 

pisang tumbuh pada ketinggian antara 0 hingga 920 meter di atas permukaan laut, 

yang dapat bervariasi tergantung pada garis lintang. Kebutuhan curah hujan 

tanaman ini dipengaruhi oleh jenis tanah, paparan sinar matahari, lokasi tanam, 

serta kultivar yang digunakan, dan tanaman pisang mampu menyesuaikan diri 

dengan pola curah hujan musiman. Suhu optimal untuk pertumbuhan vegetatif 

berkisar antara 26–28 °C, sedangkan suhu optimal untuk pembungaan dan 

pembentukan buah mencapai 29–30 °C. Pisang dapat tumbuh pada berbagai jenis 

tanah dengan syarat memiliki kedalaman cukup, drainase baik, dan struktur tanah 

tidak padat. Tanah liat yang memiliki aerasi rendah dan kandungan bahan organik 

sedikit tidak mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Selain itu, tingkat 

keasaman tanah yang sesuai untuk pertumbuhan pisang berkisar antara pH 5,5 

hingga 7,5 (Nelson et al., 2006). 

 

 

2.2 Ulat E. thrax 

 

Ulat E. thrax atau penggulung daun pisang adalah hama penting pada tanaman 

pisang yang termasuk dalam ordo Lepidoptera dan famili Hesperiidae. Menurut 

Cock (2015), hama ini memiliki rentang sayap sekitar 7 cm dengan warna coklat 

dan tiga area kuning-putih di bagian depan sayap. Larvanya menggulung dan 

memakan daun pisang, menyebabkan kerusakan signifikan pada tanaman. 

Tanaman inang utama adalah pisang, namun larva juga ditemukan pada tanaman 

lain. Siklus hidupnya mencakup tahap telur, larva, pupa, dan dewasa, dengan 

perkembangan yang dipengaruhi oleh suhu dan kelembapan. Siklus hidup E. thrax 

terdiri atas empat stadia utama sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 (Pasaru 

dkk., 2021).  
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Gambar 1. Siklus hidup E. thrax L. (Lepidoptera: Hesperiidae) : (a). Telur, (b). 

Larva instar awal, (c). Larva instar lanjut, (d). Pupa, dan (e). Imago 

(dewasa) (Pasaru dkk., 2021). 
 

Menurut Cock (2015) klasifikasi ilmiah E. thrax adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Lepidoptera 

Famili  : Hesperiidae 

Genus  : Erionota 

Spesies : Erionota thrax L. 

 

Hama ulat penggulung daun pisang memiliki sebaran yang luas di kawasan tropis 

Asia Tenggara, termasuk Indonesia, Filipina, Malaysia, Thailand, dan Papua 

Nugini, serta dilaporkan terdapat di beberapa bagian Australia. Di Indonesia, 

hama ini ditemukan hampir di seluruh daerah budidaya pisang, baik pada 

perkebunan skala besar maupun pekarangan rumah tangga. Penyebaran E. thrax 

terjadi melalui pergerakan larva atau telur yang menempel pada daun pisang, dan 

a b 

d c 

e 
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perdagangan bibit pisang yang terkontaminasi juga berperan dalam penyebaran 

hama ini. Kondisi ini menjadikan E. thrax sebagai hama penting yang 

memerlukan perhatian khusus dalam pengendalian di wilayah tropis (Cock, 2015). 

 

Kelompok E. thrax memiliki beberapa subspesies yang diakui di Asia Tenggara, 

yaitu E. thrax thrax yang tersebar luas dari timur laut India hingga Filipina, 

Sulawesi, dan Jawa; E. thrax mindana Evans yang terdapat di Filipina selatan 

dengan area yang tumpang tindih dengan E. thrax thrax di Filipina utara; E. thrax 

alexandra Semper dari dataran tinggi Luzon utara; dan E. thrax hasdrubal 

Fruhstorfer dari Kepulauan Sula (Mangole, Sanana). Di wilayah Pasifik, E. thrax 

thrax menyebar ke Guam pada tahun 1957 (Gressitt, 1958), dan Saipan di 

Kepulauan Mariana Utara pada akhir 1960-an, kemudian ke Oahu, Hawaii pada 

1973, Irian Jaya (Indonesia timur) sebelum 1983, daratan Papua Nugini pada 

1983, New Britain pada 1991, serta Kepulauan Duke of York dan New Ireland 

pada 1994, kemungkinan juga ke Bougainville sekitar periode yang sama 

(Waterhouse & Norris, 1989). Penyebaran ke Guam diduga berasal dari Filipina 

karena adanya lalu lintas intensif militer dan sipil antara kedua lokasi tersebut. Di 

Kepulauan Hawaii, hama ini menyebar dari Oahu ke Kauai dan Maui pada 1974, 

serta ke Hawaii, Molokoi, dan Lanai pada 1975 (Riotte & Uchida, 1979). 

 

Selain memiliki persebaran yang luas di berbagai wilayah tropis, E. thrax juga 

dikenal sebagai hama penting tanaman pisang karena gejala kerusakan yang 

ditimbulkannya pada fase larva. Serangan E. thrax pada tanaman pisang ditandai 

dengan adanya daun yang tergulung memanjang akibat aktivitas larva yang 

merekatkan tepi daun menggunakan benang sutra untuk membentuk tempat 

perlindungan. Larva kemudian memakan jaringan daun dari dalam gulungan 

sehingga menyebabkan berkurangnya luas daun efektif untuk fotosintesis. Pada 

serangan berat, helaian daun tampak robek, berlubang, dan hanya menyisakan 

tulang daun, sehingga tajuk tanaman menjadi tidak normal dan pertumbuhan 

terganggu. Intensitas serangan yang tinggi dapat menurunkan vigor tanaman, 

memperlambat pembentukan tandan, serta berpotensi menurunkan produksi buah 

secara signifikan (Kalshoven, 1981) Gejala serangan E. thrax yang ditandai 
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dengan daun tergulung dan kerusakan helaian daun akibat aktivitas larva dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Gejala serangan ulat penggulung daun (E. thrax L.): (a) gejala daun yg 

menggulung dan (b) kerusakan dan kerusakan helaian daun akibat 

aktivitas larva (Pasaru dkk., 2021). 

 

2.3 Parasitoid E. thrax 

 

Hama penggulung daun pisang (Erionota thrax) diketahui memiliki banyak 

musuh alami, terutama parasitoid yang menyerang berbagai fase hidupnya. 

Inventarisasi di Kota Metro, Lampung, menemukan beberapa jenis parasitoid 

yang menyerang E. thrax, antara lain Brachymeria lasus, Brachymeria excarinata, 

Brachymeria semoni, dan Brachymeria podagrica (Chalcididae) yang memarasit 

pupa, serta Xanthopimpla goryi (Ichneumonidae) yang juga menyerang fase pupa. 

Tingkat parasitasi oleh parasitoid ini cukup tinggi, dengan B. lasus tercatat paling 

dominan dibanding spesies lainnya (Yulian dkk., 2018). 

 

Penelitian di Sulawesi Utara juga menunjukkan adanya keanekaragaman 

parasitoid E. thrax, meliputi famili Braconidae, Ichneumonidae, Eulophidae, dan 

Chalcididae. Spesies yang teridentifikasi antara lain Cotesia erionotae yang 

menyerang larva, serta beberapa jenis parasitoid pupa seperti Brachymeria sp. dan 

Xanthopimpla sp. (Pasaru dkk., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa komunitas 

parasitoid E. thrax bervariasi antar wilayah, tergantung kondisi lingkungan dan 

populasi inang yang tersedia. 

a b 
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Studi lain di Lampung menegaskan bahwa kehadiran parasitoid seperti 

Brachymeria spp. dan Xanthopimpla sp. berkontribusi besar dalam menekan 

populasi E. thrax. Tingkat parasitasi dilaporkan mencapai lebih dari 20% di 

beberapa lokasi, menandakan bahwa parasitoid merupakan komponen penting 

dalam pengendalian alami hama pisang ini. Secara keseluruhan, keberadaan 

parasitoid E. thrax pada berbagai fase perkembangan telur, larva, dan pupa 

mencerminkan potensi besar dalam pengendalian hayati. Dominansi spesies 

tertentu seperti Brachymeria lasus dan Cotesia erionotae di beberapa daerah dapat 

dijadikan indikator efektivitas musuh alami ini dalam menjaga kestabilan populasi 

hama penggulung daun pisang (Wibowo dkk., 2015). Perbedaan pupa yang sehat dan 

terparasit pada E. thrax dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Perbedaan pupa yang sehat dan terparasit: (a) Pupa sehat, (b) Pupa sakit, 

(c) Pupa terserang Bracymeria lasus, dan (d) Pupa terserang parasitoid 

famili Tachinidae (Setiawan dkk., 2020). 

b b 
 

c d 
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2.4 Kepadatan Populasi dan Keanekaragaman Parasitoid 

 

Kepadatan populasi adalah ukuran jumlah individu suatu spesies yang hidup 

dalam satu area tertentu pada waktu tertentu. Konsep ini penting dalam ekologi 

karena membantu menilai tekanan suatu spesies terhadap sumber daya lingkungan 

dan interaksi dengan organisme lain. Dalam konteks pertanian, mengetahui 

kepadatan populasi hama memungkinkan petani untuk menentukan ambang 

ekonomi hama dan merencanakan strategi pengendalian yang tepat (Begon dkk., 

2006). 

 

Keanekaragaman parasitoid mengacu pada variasi spesies parasitoid dalam suatu 

ekosistem, termasuk jumlah spesies dan distribusinya. Parasitoid adalah 

organisme yang hidup pada atau di dalam inang dan akhirnya membunuhnya, 

sehingga berperan penting dalam pengendalian alami hama. Tingkat 

keanekaragaman yang tinggi menunjukkan ekosistem yang stabil dan kemampuan 

pengendalian hama yang lebih efektif (Godfray, 1994). Hubungan antara 

kepadatan populasi hama dan keanekaragaman parasitoid sangat erat. Populasi 

hama yang tinggi dapat meningkatkan jumlah parasitoid karena tersedianya lebih 

banyak inang, sedangkan keanekaragaman parasitoid yang tinggi dapat menahan 

pertumbuhan populasi hama secara alami. Pemahaman kedua konsep ini menjadi 

dasar pengelolaan hama yang berkelanjutan dan ramah lingkungan dalam 

pertanian (Hawkins, 1994). 

 

Kepadatan populasi E. thrax diketahui berfluktuasi sepanjang tahun dengan 

puncak serangan terjadi beberapa kali, tergantung musim dan kondisi lingkungan. 

Okolle et al. (2006) melaporkan bahwa  populasi E. thrax meningkat tajam pada 

bulan-bulan tertentu, dan pada saat yang sama tingkat parasitisme oleh parasitoid 

dapat mencapai 60–100% pada beberapa stadia perkembangan. Penelitian lain 

menemukan adanya delapan parasitoid utama, di antaranya Ooencyrtus erionotae, 

Pediobius erionotae, dan C. erionotae, yang menyerang stadia telur, larva, 

maupun pupa (Ahmad dkk., 2008).  



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lapangan dan laboratorium dari bulan Oktober 2025 

sampai Januari 2026. Penelitian lapangan dilakukan di lahan pertanian milik 

warga Desa Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung, dengan 

tujuan pengambilan sampel ulat penggulung daun pisang dan parasitoid yang 

menyerangnya, untuk menilai kepadatan populasi dan keanekaragaman parasitoid. 

Selanjutnya, sampel yang diperoleh dianalisis di Laboratorium Ilmu Hama 

Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 

guna mengidentifikasi jenis-jenis parasitoid yang ditemukan. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi gunting daun untuk mengambil 

sampel, kuas halus untuk memindahkan larva, kantong plastik dan tabung koleksi 

sebagai wadah penyimpanan, serta toples pemeliharaan untuk menjaga larva 

hingga terbentuk imago atau parasitoid. Selain itu, digunakan mikroskop stereo 

untuk identifikasi morfologi, kamera digital untuk dokumentasi, alat tulis 

lapangan, serta komputer dengan perangkat lunak pengolah data untuk analisis 

hasil pengamatan. Bahan yang digunakan meliputi tanaman pisang sebagai inang 

alami, larva dan pupa E. thrax, serta parasitoid yang muncul dari hasil 

pemeliharaan larva dan pupa. 



14 

 

3.3 Persiapan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode survei lapangan. Tahap pertama adalah 

penentuan dan pengambilan sampel E. thrax, dilanjutkan dengan tahap kedua 

berupa pemeliharaan sampel E. thrax dan tahap ketiga pengamatan dan 

identifikasi parasitoid yang diperoleh dari hama penggulung daun pisang. Tahap 

keempat adalah pengolahan data, yaitu menghitung kepadatan populasi E. Thrax, 

keanekaragaman dan dominansi parasitoid E. thrax serta persentase parasitasi 

terhadap E. thrax. 

 

 

3.3.1 Penentuan dan Pengambilan Sampel 

 

Penelitian dilaksanakan pada lima lahan pisang berukuran masing-masing ±0,5 

hektar di Desa Sumber Agung, Kecamatan Kemiling. Pengambilan sampel 

dilakukan satu kali pada setiap lahan pada musim peralihan (kemarau basah), 

dengan waktu pelaksanaan berbeda pada tiap lahan, yaitu Lahan 1 pada tanggal 

11–12 Oktober 2025, Lahan 2 pada tanggal 14–15 Oktober 2025, Lahan 3 pada 

tanggal 17–18 Oktober 2025, Lahan 4 pada tanggal 20–21 Oktober 2025, dan 

Lahan 5 pada tanggal 23–24 Oktober 2025. Pada setiap lahan, pengamatan 

dilakukan menggunakan metode stratified systematic sampling berdasarkan jenis 

pisang. Setiap lahan terdiri atas lima jenis pisang dengan umur tanaman berkisar 

4–5 tahun. Dari setiap jenis pisang dipilih empat tanaman sebagai sampel, 

sehingga jumlah tanaman yang diamati pada setiap lahan adalah 20 tanaman. 

 

Pada setiap tanaman, daun ke-2 hingga ke-4 diperiksa untuk mencatat jumlah 

gulungan daun. Dokumentasi lapangan dilakukan dengan foto setiap gulungan 

yang diambil contoh, disertai label lahan, nomor tanaman, jenis pisang, dan 

tanggal pengambilan. Kepadatan populasi diperoleh dari jumlah gulungan daun 

per tanaman sampel. Gulungan yang diambil dimasukkan ke dalam wadah plastik 

transparan yang telah diberi label identitas. Wadah sampel kemudian disusun rapi 

dalam kotak kardus untuk meminimalkan guncangan selama transportasi, sebelum 

dibawa ke laboratorium. Proses pembukaan gulungan daun, pencatatan jumlah 

larva, pupa, maupun kondisi gulungan (sehat atau terparasit) dilakukan di 

laboratorium untuk memastikan identifikasi dan pemeliharaan parasitoid. 
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3.3.2 Pemeliharaan Sampel di Laboratorium 

 

Sampel gulungan daun pisang yang berisi larva atau pupa E. thrax dibawa ke 

Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. Sampel dari lapangan diletakkan dalam wadah 

plastik berdiameter 30 cm dengan tinggi 35 cm yang ditutup kain kasa, kemudian 

disimpan di laboratorium. Setiap gulungan juga ditempatkan secara individual 

dalam wadah plastik transparan (stoples kecil) yang telah diberi label identitas, 

meliputi kode lahan, jenis tanaman pisang, serta tanggal pengambilan. Untuk 

mencegah gangguan semut atau serangga lain, bagian luar dinding wadah diolesi 

vaseline tipis. 

 

Larva E. thrax diberi pakan berupa daun pisang segar yang diganti secara rutin 

setiap hari atau sesuai kebutuhan agar tidak layu dan tidak berjamur. Wadah 

penyimpanan ditempatkan di ruangan dengan sirkulasi udara baik, suhu relatif 

sejuk, serta terhindar dari paparan cahaya matahari langsung. Pengamatan 

dilakukan setiap hari untuk mencatat perubahan kondisi gulungan, perkembangan 

larva, pembentukan pupa, serta kemunculan parasitoid. Apabila larva berhasil 

membentuk pupa, pupa tetap dibiarkan dalam wadah hingga menetas menjadi 

imago atau parasitoid keluar dari inang. Parasitoid yang muncul segera 

dikumpulkan, dipindahkan ke tabung khusus, dan diawetkan untuk keperluan 

identifikasi lebih lanjut. Data yang dicatat selama pemeliharaan meliputi jumlah 

inang hidup, jumlah inang mati, jumlah parasitoid yang muncul, serta lama waktu 

perkembangan dari inang hingga parasitoid keluar. 

 

 

3.3.3 Identifikasi Parasitoid 

 

Identifikasi dilakukan terhadap spesimen parasitoid awetan dengan mengamati 

ciri morfologi seperti bentuk dan venasi sayap, tungkai, tipe antena, serta karakter 

tubuh lainnya menggunakan mikroskop stereo. Proses identifikasi mengacu pada 

kunci identifikasi Hymenoptera yang ditulis oleh Goulet & Huber (1993), 

Crosskey (1976), Borror & White (1970), serta kunci tambahan dari Erniawati & 

Ubaidillah (2011). 
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3.4 Variabel Pengamatan 

 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi kepadatan populasi E. thrax, 

tingkat parasitasi, indeks keanekaragaman, indeks kemerataan dan indeks 

dominansi parasitoid. Kepadatan populasi E. thrax ditentukan berdasarkan jumlah 

gulungan daun, larva, dan pupa yang ditemukan pada setiap tanaman sampel. 

Nilai kepadatan populasi dihitung menggunakan rumus (Southwood & 

Henderson, 2000): 

 

𝐾 =
𝑁

𝑇
 

 

K = kepadatan populasi (gulungan/tanaman), N = jumlah individu yang 

ditemukan, dan T = jumlah tanaman sampel. 

 

Tingkat parasitasi E. thrax diperoleh dari perbandingan antara jumlah individu 

yang terparasit dengan jumlah total individu yang diamati. Tingkat parasitasi 

dihitung dengan rumus (Noyes, 1989): 

 

𝑃 =
𝑛𝑝

𝑁
 x 100 (%) 

 

P = tingkat parasitasi (%), np = jumlah individu E. thrax yang terparasit dan N = 

jumlah total individu E. thrax yang diamati. 

 

Keanekaragaman parasitoid ditentukan berdasarkan jumlah jenis parasitoid serta 

proporsi individu setiap jenis terhadap total individu yang ditemukan. Indeks 

keanekaragaman dihitung menggunakan rumus Shannon-Wiener (Magurran, 

2004): 

𝐻′ = − ∑(𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖) 

 

H’ = indeks keanekaragaman, pi=  proporsi individu jenis parasitoid ke-i terhadap 

total individu parasitoid. 
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Dominansi parasitoid dapat dihitung menggunakan indeks dominansi Simpson 

(Krebs, 1999): 

 

𝐷 = ∑(𝑝𝑖
2) 

 

D = indeks dominansi dan pi = proporsi individu jenis parasitoid ke-i. Nilai 

dominansi yang besar menunjukkan adanya jenis parasitoid yang mendominasi, 

sedangkan nilai yang kecil menunjukkan komunitas lebih seimbang. 

 

 

Kemerataan parasitoid dapat dihitung menggunakan indeks kemerataan 

(Evenness) (Magurran, 2004): 

𝐸 =
𝐻′

ln 𝑆
 

E = indeks kemerataan, H’ = indeks keanekaragaman Shannon–Wiener, dan S = 

jumlah jenis parasitoid. Nilai kemerataan mendekati 1 menunjukkan bahwa 

individu parasitoid tersebar secara merata antar jenis, sedangkan nilai yang 

mendekati 0 menunjukkan bahwa distribusi individu tidak merata dan didominasi 

oleh satu atau beberapa jenis parasitoid. 

 

3.5 Analisis Data 

 

Data hasil pengamatan kepadatan populasi E. thrax yang meliputi jumlah 

gulungan daun per tanaman, tingkat parasitasi, serta jumlah dan jenis parasitoid 

dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif. Perbedaan kepadatan populasi E. thrax 

antar lahan dan jenis pisang dianalisis menggunakan uji Chi-Square (χ²). Analisis 

keanekaragaman parasitoid dilakukan menggunakan indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener (H’), indeks kemerataan (E), dan indeks dominansi Simpson (D). 

Seluruh pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Microsoft 

Excel 2021.



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Kepadatan populasi E. thrax menunjukkan variasi antar lahan pengamatan, 

dengan kisaran 1,50–1,70 individu per tanaman, di mana kepadatan tertinggi 

terdapat pada Lahan 4 dan terendah pada Lahan 5.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa genus parasitoid yang 

menyerang E. thrax, yaitu Casinaria, Brachymeria, Cotesia, Charops, 

Tetrastichus, Sympiesis, dan Bessa. Struktur komunitas parasitoid pada lima 

lahan menunjukkan variasi, dengan keanekaragaman tertinggi pada Lahan 4 

(H’ = 1,08; E = 0,78; D = 0,39) dan terendah pada Lahan 3 (H’ = 0,21; E = 

0,19; D = 0,87). Secara umum, tingkat keanekaragaman parasitoid tergolong 

rendah hingga sedang dengan adanya dominansi oleh genus tertentu. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan: 

1. Melakukan pengamatan populasi Erionota thrax dan parasitoid secara berkala 

pada beberapa periode waktu untuk mengetahui dinamika populasi, fluktuasi 

tingkat parasitasi, serta perubahan struktur komunitas parasitoid sepanjang 

musim pengamatan di lapangan. 

2. Melakukan penelitian eksperimental di laboratorium untuk menguji tingkat 

keberhasilan parasitasi dan preferensi inang dari genus parasitoid dominan, 

seperti Cotesia, Brachymeria, dan Casinaria, terhadap berbagai stadia larva 

Erionota thrax 
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